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Lampiran 2
KISI-KISI KUESIONER
No Aspek yang dinilai Nomor Jumlah
pekyang Pertanyaan
1. Diet 1,2,3,45 5
2. | Olahraga 6,7,8 3
3. Monitor gula darah 9,10 2
4. Konsumsi obat diabetes 11,12 2
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Lampiran 3

KUISIONER SELFCARE PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS

DI PUSKESMAS DONOMULYO
KABUPATEN MALANG

[dentitasresponden

a.

-~ ® oo T

Nama (Inisial)

Usia

Jeniskelamin
PendidikanTerakhir
Pekerjaan

Lama Didiagnosa diabetes :

1. Petunjuk pengisian soal.

a.

Mohondenganhormatbantuandankesediaanuntukmenjawabselur
uhpertanyaan yang ada.
Pilih pernyataan yang menurut anda benarpadasoal yang

sudahtersediadengan menyilang jawaban.
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1. Seberapa sering Anda mengikuti diet yang direkomendasikan
selama beberapa hari terakhir?
a. Selalu
b. Biasanya
c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

2. Berapa persen per hari Anda berhasil membatasi kalori Anda
seperti yang dianjurkankan dalam makan sehat untuk kontrol
diabetes?

a. 0% (tidak ada)
b. 25% (1/4)
c. 50% (1/2)
d. 75% (3/4)

e. 100%

3. Selama seminggu terakhir, berapa persen dari makanan Anda
termasuk makanan berserat tinggi, seperti buah-buahan segar,
sayuran segar, roti gandum, kacang-kacangan dan kacang polong?
a. 0% (tidak ada)

b. 25% (1/4)
c. 50% (1/2)

d. 75% (3/4)
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e. 100%

. Selama seminggu terakhir, berapa persen dari makanan Anda
termasuk makanan tinggi lemak, seperti mentega, es krim, minyak,
kacang-kacangan dan biji-bijian, mayones, alpukat, makanan yang
digoreng, salad dressing, bacon, daging lain dengan lemak atau
kulit?

a. 0% (tidak ada)

b. 25% (1/4)

c. 50% (1/2)

d. 75% (3/4)

e. 100%

. Selama seminggu terakhir, berapa persen dari makanan Anda
mengkonsumsi permen dan makanan penutup seperti kue, kue, jel,
minuman ringan (bukan minuman diet), kue kering?

a. 0% (tidak ada)

b. 25% (1/4)

c. 50% (1/2)

d. 75% (3/4)

e. 100%



6. Berapa banyak dari 7 hari terakhir Anda melakukan latihan fisik

dalam setidaknya 20 menit?

0 1 2 3 4 5 6 7

. Berapa persen dari dalam sehari Anda berolahraga dari jumlah
yang disarankan oleh dokter Anda? (misalnya jika dokter Anda
merekomendasikan 30 menit aktivitas)?

a. 0% (tidak ada)

b. 25% (1/4)

c. 50% (1/2)

d. 75% (3/4)

e. 100%
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. Pada berapa dari 7 hari terakhir Anda mengikuti sesi latihan khusus

selain dari apa yang Anda lakukan di sekitar rumah atau sebagai
bagian dari pekerjaan Anda?

0 1 2 3 4 5 6 7

. Kapan dalam 7 hari terakhir (jika tidak sakit) apakah Anda menguiji

kadar glukosa Anda?
a. Setiap hari

b. Hampir setiap hari
c. Beberapa hari

d. Tidak ada
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10.Selama 7 hari terakhir (jika Anda tidak sakit) berapa persen dari tes
glukosa (gula darah atau urin) yang dianjurkan oleh dokter Anda
sebenarnya Anda lakukan?
a. 0% (tidak ada)
b. 25% (1/4)
c. 50% (1/2)
d. 75% (3/4)

e. 100%

11. Berapa jumlah suntikan insulin yang direkomendasikan ke Anda
yang sudah Anda dapat selama 7 hari terakhir?
a. Seluruhnya
b. Sebagian besar
c. Hanya sebagian
d. Tidak sama sekali

e. Saya tidak menggunakan insulin

12. Berapa banyak jumlah pil untuk diminum yang direkomendasikan
ke Anda untuk mengontrol diabetes?
a. Seluruhnya
b. Sebagian besar
c. Hanya sebagian
d. Tidak sama sekali

e. Saya tidak minum pil untuk mengendalikan diabetes saya
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Lampiran 6 Jurnal 1

Data karakteristik responden terdiri atas umur. jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pekerjaan, serta rata-rata pendapatan perbulan yang
BABIV
tersaji dalam tabel berikut
HASIL PENELITIAN
Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Srondol Semarang Bulan Desember 2016 (n=135)
Penelitian ini dilakukan di wilayah kemja Puskesmas Srondol Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Umur
Semarang pada tanggal 15 Desember 2016 sampai tanggal 1 Januari 2017 ?;;‘\;f;mval (2635 0 0%
Dewasa Akhir (36-45
yang meliputi Kelurahan Banyumanik, Kelurahan Srondel Kulen, dan Tahun) ¢ 16 15%
Lansia Awal (46-55 Tahun) 42 L%
Kelurahan Srondol Wetan. Total responden yang bersedia menjadi Lansia Akhir (56-65 Tahun) 52 385%
Manula (> 65 Tahun) 2 185%
responden dan memenuhi kriteria inklusi adalah sebanyak 135 responden. Jenis Kelamin
Laki-laki 50 310%
Perempuan 85 630%
Hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Srondol Pendlldlkan
Tidak Tamat SD 13 133%
. . . Tamat SD/Sederajat 13 170%
Semarang tentang gambaran self care penderita DM didapatkan hasil SLTP/Sederajat % 819
sebagai berikut
65
A. Karakteristik Responden
Pendidikan 66
Tidak Tamat SD 18 133%
Tamat SD/Sederajat 3 17.0%
SLTP/Sederajat 38 281%
635 - o .
SLTA/Sederajat 44 326%
Perguruan Tinggi/Akademi 12 8.9%
Pekerjaan
Tidak Bekerja 57
Buruh 10
Petani 2
Wiraswasta/Pedagang 32
Pegawai Swasta 12
PNS ]
TNI/Polni 0
Lain-lain 16
Rata-rata pendapatan per bulan
<1.905.000 93 689%
= 1.905.000 2 3L1%
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 135 responden, lebih banyak
responden vang berusia lansia akhir dengan rentang umur 56-65 tahun
vaitu sebanvak 52 responden (38.5%). Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan. vaitu sebanvak 85 responden (63%). Sebanyvak 44
responden (32.6%) memiliki tingkat pendidikan SLTA/ sederajat.




Tabel 4 juga menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang
tidak bekerja yaitu sebanyak 57 responden (42,2%). Data yang diperoleh
menvyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki penghasilan di
bawah UMR kota Semarang atau = Rp. 1.909.000 yaitu sebanyak 93

responden (68,9%).

Tidak 121 89.6%
Merckok 14 104%

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden vang menderita DM
pada rentang 1-5 tahun yaitu sebesar 68 responden (50,4%). Selain itu
lebih banyak responden vang memiliki komplikasi penyakit sebesar 74
responden (34.8%). yaitu katarak sebanyak 14 responden (10,3%). stroke
sebanyak 4 responden (2.9%). penyakit jantung sebanyak 8 responden
(5.9%). dan paling banyak adalah penyakit hipertensi sebesar 48
responden (33,5%). Sebagian besar responden, yaitu sebamyak 121
responden (89.6%) tidak merokok, namun masih terdapat beberapa

responden yang merokok yaitu sebanyak 14 responden (10.4%).
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B. Status Kesehatan
Status kesehatan terdii atas tiga komponen vang meliputi
lamanya menderita DM, penyakit komplikasi yang diderita, serta

perilaku merokok yang ditampilkan pada tabel berikut

Tabel 5.
Distribusi Frel i Status Kesehatan Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Srondod! Semarang bulan Desember 2016 (n=1335)
Persentase
Karakteristik Frekuensi (%)
Lamanya Menderita DM
3-12 Bulan 18 133%
1-5 Tahun 68 504%
>3 Tahun 4 363%
Komplikasi
Tidak Ada 6L 4£52%
Ada L] 8%
Katarak 14 103%
Stroke 4 29%
Penyakit Jantung 8 5.9%
Hipertensi 4 355%
Merokok
68

C. Gambaran Self Care Penderita Diabetes Melitus (DM) di Wilayah

Kerja Puskesmas Srondol Semarang

Pengkategorian seif care DM menggunakan Cut Off Point dengan
data

terdistribusi normal (mean) disajikan pada tabel berikut.
Tabel 6.
Distribusi Frekuensi Gambaran Self Care Penderita Diabetes Melitus

(DM) di Wilayah Kerja Puskesmas Srondol Semarang Bulan Desember
2016 (m=135)

Kategori Perilaku Persentase (%
Sl cars lurang 496 %
Self care baik 504 %

Total 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwa lebih banyak responden di wilayah
kerja Puskesmas Srondol Semarang memiliki perilaku self care baik yaitu

sebanyak 68 responden (50.4%). Hasil ini hampir sama dengan jumlah
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C.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik Tingkat Self Care Berdasarkan Faktor yang Mempengaruhi

Berikut adalah penelitian mengenai gambaran tingkat self care pada pasien
rawat jalan DM fipe 2 di RSUD Al-Thsan dengan menggunakan metode deskriptif
yang akan dijelaskan pada tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Tingkat self care berdasarkan jenis kelamin

Variahel Aktifitas Self Care N %
Jenis Kelamin Baik Kurang
(%) Baik
n (%)
Laki-laki 17(53.1) 15 (46.9) 2 471
Perempuan 17(472) 19(52.8) 36 520
Total 68 100.0

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas pasien adalah perempuan. Pasien
berjenis kelamin laki-laki memilki tingkat self care yang lebih baik dikarenakan
mayoritas berstatus bekerja, sehingga memungkinkan mobilitas yang lebih tinggi dan
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menyebabkan aktifitas fisik yang lebih banyak. Hal tersebut sesuai dangan hasil
penelitian ini bahwa pasien dengan status bekerja memiliki aktifitas self care yang
lebih baik (59,5%).

Tabel 2. Tingkat self care berdasarkan kelompok usia

Variabel Aktifitas Self Care N %
Usia (Depkes) Baik Kurang
n (%) Baik
n (%)
Dewasa awal (26-35) 1(50.0) 1(50.0) 2 29
Dewasa akhir (36-45) 6(85.7) 1(143) 7 103
Lansia awal (46-55) 13 (56.5) 10 (43.5) 23 338
Lansia akhir (56-65) 11 (40.7) 16 (59.3) 27 39.7
Manula (= 65) 3(33.3) 6 (66,7) 9 132
Total 68 100.0

Tabel 2 menunjukan bahwa pasien usia tua memiliki tingkat self care yang
rendah. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Bai dan wang dkk
kemungkinan dikarenakan karakteristik pasien dengan kelompok wusia tua di poli
endokrin RSUD Al-Thsan belum mengetahui dan kurang mengerti mengenai self care
diabetes berbeda dengan tingkat pengetahuan pasien kelompok wusia tua pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan di Negara yang lebih maju (Bai dkk. 2009;
Wang dkk, 2004).
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Pendidikan

5(71.4) 2(28.6)

7. 103
] 221
24

sSD

SLTP 6(40.0) 9 (60.0)

SLTA - 12 (50.0) 12 (50.0; 353
emi/Perguruan Ti ( (50,0) Y, "N 5 324

Total i ¢

68 100.0

Tabel 3 n!u V_;-
memiliki tingkat self care
(2009) kemungkinan dikare ka rangnya pengetahuan mengenai self care
diabetes yang ditunjukan ketika pengisian kuesioner berlangsung, mayoritas pasien
masuk dalam kategori berpendidikan tinggi masih banyak yang bingung mengenai self
care dan komponennya bahkan ada pasien yang tidak mengetahui sama sekali (Bai
dkk 2009).

bahwa pasien dengan tingkat pmduﬁlcan lebih tinggi
ebih rendah. hasil ini berbeda dari penelitian Bai, dkk
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